AJAX Miracle

Pastinya anda, para pengunjung web sering dikesallemgan keharusan untuk menunggu
proses pengunduhan (download) suatu halaman wedp Sedli mengklik suatu hyperlink.
Padahal, belum tentu informasi yang kita caridugsung dihadapkan kepada kita pada halaman
yang kita tunggu tersebut. Seringkali, proses #@w# kita lewati berkali-kali sampai benar-benar
mendapatkan apa yang kita cari. Hal itu dikarendkgerlink hanya memberitahukan alamat
halaman yang dimaksud di internet menggunakan URIlif¢rm Resource Locator). Itu berarti,
betapapun kecilnya informasi yang dicantumkan darhan web yang kita tuju, browser kita
tetap diharuskan untuk mengunduh seluruh bagiaantal — termasuk bagian-bagian yang tidak
kita inginkan seperti gambar-gambar pendukung,gann bar website, dan sebagainya — baru
menampilkannya. AJAX — akronim dari Asynchronousa3aript And XML, adalah teknologi

untuk mengatasi masalah ini.

Teknologi ini memungkinkan halaman-halaman web awinjebih responsif dengan cara
melakukan pertukaran data di belakang layar ketimgb@endownload seluruh halaman baru
menggunakan HTTP Requests. AJAX bukanlah bahasaogemman baru (bahkan bukan
sebuah bahasa pemrograman). melainkan sebuah @radukan penggunaan Server-Side
Script (Javascript), Client-Side Script (PHP, A®Rython, dsb.), HTML, HTTP Request, dan
XML. Javascript digunakan untuk menciptakan triggelam halaman web, menjalankan
serangkaian fungsi-fungsi, memasukkan data-datg gésuutuhkan ke dalam variabel-variabel,
serta memanggil HTTP Request. HTTP Request ini kiEsmumemanggil sebuah script di server
dengan membawa serta data-data yang dititipkan teliver kemudian menjalankan pula
serangkaian fungsi-fungsi Server-Side Script sah@gpon terhadap panggilan HTTP Request,
mengakses database bila perlu, kemudian menjawatherygan data-data yang diminta oleh
HTTP Request. XML biasanya merupakan format datagyditerima dari server, walaupun
format apapun — termasuk plain text pun bisa digana Kemudian Javascript kembali

menjalankan fungsinya dengan melakukan perubahdalpglaman web.



Dengan penerapan AJAX, berbagai macam form yangjagietkunci komunikasi antara
pengunjung dengan server, bisa disajikan dengah lateraktif, responsif, cepat, dan hemat
bandwith. Tugas server menjadi berkurang karengehamengirimkan data yang dibutuhkan.

Revolusi Aplikasi BerbasisWeb

Lebih dari sekedar meningkatkan kenyamanan penggnj@AJAX seakan menumbuhkan
revolusi dalam dunia pelayanan di dunia maya. Tieignani memungkinkan diciptakannya
suatu aplikasi berbasis web yang kaya akan fityarg dijalankan di atas browser tanpa harus
melakukan penginstalan program tambahan. Hal kardnakan AJAX berjalan di atas platform
yang selama ini sudah diterima sebagai standard) yamversal dan (seharusnya) dapat

dijalankan di segala jenis browser.

Cukup banyak inovasi-inovasi pelayanan baru yangemapkan AJAX. Sebut saja website
penyedia layanan Instant Messeging seperti MEEB&hgymemungkinkan kita ber-Instant
Messeging ria menggunakan Internet Browser, sertRITELY dan GOFFICE vyang

menyediakan fasilitas Office online laiknya MS-@#j di mana kita bisa membuat file-file
dokumen tanpa harus memiliki software office di kuter — lagi-lagi cukup menggunakan

browser.

Layanan-layanan lain yang menerapkan AJAX di ani@avebsite penyedia jasa penyimpanan
dan sharing foto seperti Flickr, kemudian layanabmvail yang dimiliki oleh GMail dan Yahoo.
Yahoo bahkan menyediakan aplikasi yang amat korsplekuk penggunanya dalam mengelola
emailnya. Pengunjung seakan dihadapkan pada sebBowhl Client seperti MS-Outlook,
bedanya lagi-lagi ini semua dijalankan di atas IS
Kelemahan AJAX

Tentunya di samping segala kelebihannya, AJAX tetemiliki kekurangan dibanding HTML

standart. Kelemahan itu antara lain:

1. Belum semua browser dapat mendukung aplikasi yamgndun dengan menggunakan
teknologi AJAX, terutama browser-browser keluar@ma.
2. Hackability & Remixibility. Aplikasi yang dikirimka ke browser pengguna dapat

dengan mudahnya dibaca source codenya sehingga kesangkinan besar untuk



ditulis ulang atau dimodifikasi penggunanya. Oramng tidak berhak menggunakan
aplikasi tersebut bisa dengan mudah mengcopy halame® milik pengguna lain dan
menggunakannya. Tidak ada perlindungan atas kekagteektual penyedia aplikasi.

. Memakan resource komputer cukup besar. Bila aplikang dibangun demikian
kompleksnya, maka akan menurunkan kinerja kommeéagguna, dikarenakan aplikasi
berbasis web yang menggunakan Javascript akan ra@nrakmori yang lebih besar
ketimbang aplikasi biasa sejenis. Teknologi ini magcenderung menggeser beban ke
arah pengguna ketimbang harus membebani servegamagan.

Sumber : http://www.hudatariq.web.id



